BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatawey dengan
metode deskriptif analisis. Sebagaimana dikemukdentinger dalam Riduwan
(2008:49) bahwa penelitian survey dapat dilakukark pada populasi besar
maupun kecil tetapi data yang dipelajari adalala dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Selanjutnya, M. Nazir, (1998:48ngemukakan: “Metode
deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gamabaatau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat-siéata hubungan antar fenomena
yang diselidiki”.

Deskripsi penelitian memusatkan perhatian pada ladasaasalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksara&akripsi yang dimaksud
terkait dengan variabel penelitian tentang konsibperilaku kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja komite sekolah terhaef@itivitas implementasi
manajemen berbasis sekolah (MBS). Dengan demikmatalui pendekatan ini
diharapkan dapat diperoleh data-data yang akmtakudisajikan, dianalisis, dan

diinterpretasikan sehingga dapat ditentukan keslampakhirnya.

B. Wilayah Penelitian, Populasi, dan Sampel
1. Wilayah Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Tasikmaladengan

responden seluruh guru pada 4 buah SMK Negerigaebarikut:
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a. SMK Negeri Rajapolah yang berlokasi di Kecamatajapaah;
b. SMK Negeri Manonjaya yang berlokasi di Kecamatamgaya;

c. SMK Negeri Bantarkalong yang berlokasi di Kecam&antarkalong; dan

o

. SMK Negeri Pancatengah yang berlokasi di Kecamgartatengah.

N

. Populasi

Sugiyono (2008:80) memberikan pengertian bahwa lpspwadalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataibjsk yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetap&baih peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalanmefsgsn ini adalah seluruh
guru SMK Negeri di Kabupaten Tasikmalaya.
Data populasi sebanyak 165 orang guru, dengan pargm populasi

sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Data Guru SMK Negeri di Kabupaten Tasikmalaya
No. Nama SMK Lokasi ‘Jllj_mlah Gsru
1 | SMK N Rajapolah Kecamatan Rajapolah 30 23
2 | SMK' N Manonjaya Kecamatan Manonjaya 29 D
3 | SMK N Bantarkalong| Kecamatan Bantarkalong 48 12
4 | SMK N Pancatengah| Kecamatan Pancatengah 10 4
Jumlah| 117 48
Jumlah keseluruhan 165

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Tasikmalaya

3. Sampel

Sugiyono (2008:81) memberikan pengertian bahwa shragalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilddeh populasi. Sementara
Riduwan (2008:56) mendefiniskan: “Sampel sebaggidmadari populasi yang

mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akigeliti. Dinamakan
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penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menegralisasikan hasil
penelitian sampel. Yang dimaksud menggeneralisasddalah mengangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlagudmpulasi”.
a. Menentukan ukuran sampel

Untuk menentukan besarnya atau ukuran sampel dignrramus Taro
Yamane (Riduwan, 2008: 65), yaitu :

N
n=——s——
N.d?+1
Keterangan
n= jumlah sampel

N = jumlah populasi
d = presisi atau penyimpangan terhadap populasi

1 = angka konstan
Dalam penelitian sosial besarnya presisi biasamgara 5% sampai
dengan 10%, pada penelitian ini peneliti menganpodsisi sebesar 10%

sehingga diperoleh nilai n seperti tertera dibawah

N 165 165

= = = = 62.26
N.d*>+1 (165).0.1°+1 2.65

n

Jadi jumlah sampel penelitian sebanyak 62 orarfgul@ikan), jumlah
ini menjadi responden penelitian. Jumlah sampsktart jika diprosentasekan
adalah 62/165 x 100% = 37,57%

b. Menentukan subjek penelitian

Untuk menarik sampel dari populasi, agar sampelresgmtatif,
diupayakan bahwa setiap subjek dalam populasi renpkeluang sama
menjadi unsur sampel. Teknik sampling yang digunat@am penelitian ini

adalah teknilsimple random sampling.
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Penentuan anggota sampel adalah sebesar 37,57%palawiasi.
Penyebaran sampel pada tiap sekolah dapat dildut fabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 : Penyebaran Sampel

No. Nama Sekolah Jumlah Guru Jumlah Sampel
1. | SMK Negeri Pancatengah 14 14 x 62/165= 5
2. | SMK Negeri Bantarkalong 60 60 x 62/165 = 23
3. | SMK Negeri Manonjaya 38 38 x 62/165 = 14
4. | SMK Negeri Rajapolah 53 53 x62/165 = 2(

Jumlah 165 62

Dengan demikian, jumlah total sampel penelitiariadé2 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakeetode angket
(kuesioner). Hal ini sejalan dengan Sugiyono (2088) yang menyatakan bahwa
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengaterview (wawancara),
kuesioner (angket), observasi (pengamatan), damngain ketiganya. Lebih lanjut
beliau mengemukakan: “Kuesioner merupakan teknikgpmpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat padanatau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab”.

Dengan demikian, penulis beranggapan bahwa tekmgsikner (angket)
ini cocok digunakan sebagai alat pengumpul datgalejumlah responden yang

banyak dan tersebar di wilayah Kabupaten Tasiknagyayg cukup luas.

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakntuk mengukur
fenomena alam ataupun sosial yang dapat diamagiy@uw, 2008:102). Sedang-

kan Riduwan (2008:71) mengemukakan: “Instrumentefggin menjelaskan
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semua alat pengambilan data yang digunakan, presegumpulan data, dan
teknik penentuan kualitas instrument (validitas ddiabilitas)”.

Berdasarkan teori di atas, maka untuk memperolédh @atang perilaku
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja komite sekoldan efektivitas
implementasi MBS maka digunakan alat pengumpul dmeupa kuesioner
(angket) dengan terlebih dahulu membuat kisi-kistrument berdasarkan definisi
operasional dari masing-masing variable penelittamgket yang telah disusun,
diuji coba untuk mengetahui validitas dan reliahgnya.

1. Skala Pengukuran

Dalam penyusunan kuesioner, peneliti menggunakate dikert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapah parsepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena tertentu (Sugjy2008:93). Dengan skala
likert ini peneliti ingin mengetahui bagaimana gaman perilaku kepemimpinan
kepala sekolah, kinerja komite sekolah, dan eféksvimplementasi MBS pada
SMK Negeri di Kabupaten Tasikmalaya Provinsi JawaaB Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data dari ketiga varigenelitian ini adalah
angket skala likert dengan 5 (lima) alternatif jaam, yaitu: Selalu (SL), Sering
(SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak&h (TP).

Pemberian bobot untuk masing-masing kontinum betrfurut untuk
pernyataan-pernyataan positif diberi bobot: 5 — 3 —2 — 1. Sedangkan untuk
pernyataan-pernyataan negatif diberi bobot: 1 32—4 — 5.

2. Penyusunan Instrumen

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan irtdikendikator dari
setiap variabel X;, X,, dan Y). Untuk mendapat kesahihan yang konstruktif
maka dilakukan melalui pendefinisian dan studi le¢gkaan serta konsultasi dan

diskusi dengan pembimbing.
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Instrumen pada masing-masing indikator disusun aemgngkah-langkah

sebagai berikut: 1) membuat kisi-kisi berdasarkalikator variabel, 2) menyusun

butir-butir pernyataan sesuai dengan indikator alegl, 3) melakukan analisis

rasional untuk melihat kesesuaian dengan indikaerta ketepatan dalam

menyusun angket dari aspek yang diukur. Kisi-kngtiumen penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabd 3.3: Kisi-kis I nstrumen Pendlitian

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item
a. Perilaku 1) Struktur Tugas | - Melakukan komunikasi saty 1 -3
Kepemimpina|  (initiating arah
(X4) structurg - Menyusun rencana kerja 4 -5
- Merancang tugas-tugas 6-8
- Menetapkan prosedur kerja 9 - 12
- Menekankan pencapaian | 13 -2
tujuan organisasi
2)Tenggang rasa | - Menjalin hubungan yang | 25 - 29
(consideratiof akrab
- Menghargai anggota 30 - 37
- Bersikap hangat 38 - 40
- Menaruh kepercayaan 41 - 44
kepada anggota
b.Kinerja 1) Badan - Perencanaan sekolah 1-5
Komite pertimbangan | - Pelaksanaan program 6-7
Sekolah X5) (Advisory kurikulum, PBM, dan
Agency penilaian
- Pengelolaan sumber daya| 8-11
pendidikan
2)Badan pendukur} - Pengelolaan sumber daya 12 -14
(Supporting - Pengelolaan saranadan | 15-18
Agency prasarana
- Pengelolaan anggaran 19-22
3) Badan pengontrq - Mengontrol perencanaan | 23 - 27
(Controlling pendidikan di sekolah
Agency - Memantau pelaksanaan 28 - 32
program
- Memantawutput 33-36
pendidikan
4)Badan - Perencanaan 37 -39
penghubung - Pelaksanaan program 40 - 43
(Mediator - Pengelolaan sumber daya| 44 - 48
Agency pendidikan
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c.Implementasi| 1) Kemandirian - Perencanaan program 1-4
MBS (Y) sekolah sekolah
- Pelaksanaan program 5-10
- Pengawasan program 11-12
sekolah
- Pengambilan keputusan 13-15
2) Transparansi dan- Penerimaan sumber daya | 16 - 18
akuntabilitas sekolah
- Pengalokasian sumber daya 19 -21
- Pertanggungjawaban 22 - 23
3) Partisipasi - Peran serta orang tua 24 - 25
masyarakat - Peran serta komite sekolah 26 - P9
4) Peningkatan - Ketersediaan sistem 30
kesejahteraan penghargaan
- Pengembangan profesional 31 - 35
guru/staf
5) Peningkatan - Kualitas pembelajaran 36 - 44
kualitas sekolah| - Hasil belajar siswaQut put | 45 - 48
danOut comg
- Budaya sekolah 49 - 50

E. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian yang telah disusun diuji-c@mkerlebih dahulu
untuk mengetahui kesahihan dan kehandalannya mptakedur sebagai berikut:
1. Responden Uji Coba

Instrumen penelitian diuji cobakan pada respondmmgytidak termasuk
sampel penelitian. Jumlah responden uji coba setaB9 (tiga puluh) orang
guru. Jumlah 30 orang ini dianggap sudah memenwyduias untuk uji-coba
instrumen.
2. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen

Uji-coba instrumen dilakukan dengan langkah-angkahmembagikan

angket pada 30 orang guru, b) memberikan keteratgy@ang cara pengisian
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angket, c) para guru melakukan pengisian angket, dJasetelah guru selesai
mengisi angket, maka segera dikumpulkan kembali.
3. Tujuan Pelaksanaan Uji Caoba

Pelaksanaan uji-coba instrumen ini dimaksudkan kuntoengetahui
kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yamgkin terjadi pada
item-item angket, baik dalam hal redaksi, altefng@ivaban yang tersedia,
maupun dalam pernyataan dan jawaban tersebut. obg-adilakukan untuk
analisis terhadap instrumen sehingga diketahui angdm butir-butir pernyataan
terhadap indikator yang telah ditetapkan pada masiasing variabel.
Selanjutnya, untuk memperoleh butir pernyataan yealgl dan reliabel maka
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.

4. Uji Validitas I nstrumen

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto (Ak@@®8:143) bahwa
validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkat kehandalan atau
kesahihan suatu alat ukur.

Sugiyono (Akdon, 2008:143) mengemukakan: “Jikarumaen dikatakan
valid maka instrumen itu menunjukkan alat ukur éntmendapatkan data itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat diken untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”. ~Selanjutnya, Arikunto (20@%)YL mengungkapkan bahwa
tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkajalge mana variabel data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran watigang dimaksud.

Validitas instrumen dapat diketahui melalui perhgan dengan
menggunakan rumysearson product mometgrhadap nilai-nilai antara variabel
X dengan variabel Y. Adapun rumus yang digunakaaddseperti yang dikemu-

kakan Sugiyono (Akdon, 2008:144), sebagai berikut:
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n (ZXY) - (ZX)(ZY)
JIn.ZX% — (ZX)2][n. 2Y2 — (ZY)?]

Thitung =

Keterangan:
n = Jumlah responden
2XY =Jumlah perkalian X dan Y
XX = Jumlah skor tiap butir
2Y  =Jumlah skor total
rX? = Jumlah skor X dikuadratkan
XY? =Jumlah skor Y dikuadratkan
Selanjutnya dihitung dengan uji t atau uji sigrafilsi. Uji ini untuk
menentukan apakah variable X signifikan terhada@bke Y. Akdon (2008:144)

mengemukakan penggunaan rumus uji signifikansigsetmeerikut:

rvn-—2

thitung = —F7—
v1-—-r?

Keterangan

r = koefisien korelasi

n = banyak populasi

Distribusi (table t) untule=0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n — 2
dengan keputusan sebagai berikut: fik@.ng > tiape Derarti valid. Sebaliknya,
Jika thitung< teaver, DETarti tidak valid.
5. Hasll Uji Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan tio@m computer dengan
programSPSS versi 12 for windowengan demikian, untuk mengetahui tingkat
validitas instrument maka dapat melihat angka pgaddam corrected item-total

correlationyang merupakan korelasi antara skor item dengantstal item (nilai
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Thitung) dibandingkan dengan nitg,pe;. Jikaryitung >Traper Maka item tersebut
valid. Sebaliknya, jikay;tyng < Traper Maka item tersebut tidak valid.

a. Validitas Variable X (Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah)

Dengan perhitungan menggunakan rumus tersebutadi ataka untuk
variabelX; (Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah) yang temari 38 item
pernyataan, dinyatakan valid sebanyak 31 (tigalpshtu) item, dan yang tidak
valid sebanyak 8 (delapan) item, yaitu nomor: 514, 21, 28, 29, 32, dan 35.
Dengan keputusan bahwa untuk item yang tidak uadiak digunakan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada talikam-Total Statisticsebagai berikut:

Tabel 3.4: Hasil Uji Validitas Variabd X;
(Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah)

I\:?enr]nor Fotteron a:Or,thEIS),eln:?)O Keterangan Keputusan
1 0.579 0.361 Valid Digunakan
2 0.661 0.361 Valid Digunakan
3 0.864 0.361 Valid Digunakan
4 0.489 0.361 Valid Digunakan
5 0.218 0.361 Tidak Valid Ditolak
6 0.582 0.361 Valid Digunakan
7 0.596 0.361 Valid Digunakan
8 0.008 0.361 Tidak Valid Ditolak
9 0.562 0.361 Valid Digunakan
10 0.776 0.361 Valid Digunakan
11 0.744 0.361 Valid Digunakan
12 0.467 0.361 Valid Digunakan
13 0.665 0.361 Valid Digunakan
14 0.360 0.361 Tidak Valid Ditolak
15 0.468 0.361 Valid Digunakan
16 0.628 0.361 Valid Digunakan
17 0.504 0.361 Valid Digunakan
18 0.467 0.361 Valid Digunakan
19 0.864 0.361 Valid Digunakan
20 0.822 0.361 Valid Digunakan
21 -0.001 0.361 Tidak Valid Ditolak
22 0.388 0.361 Valid Digunakan
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23 0.390 0.361 Valid Digunakan
24 0.750 0.361 Valid Digunakan
25 0.821 0.361 Valid Digunakan
26 0.771 0.361 Valid Digunakan
27 0.744 0.361 Valid Digunakan
28 -0.013 0.361 Tidak Valid Ditolak

29 0.209 0.361 Tidak Valid Ditolak

30 0.574 0.361 Valid Digunakan
31 0.556 0.361 Valid Digunakan
32 0.234 0.361 Tidak Valid Ditolak

33 0.543 0.361 Valid Digunakan
34 0.596 0.361 Valid Digunakan
35 0.353 0.361 Tidak Valid Ditolak

36 0.489 0.361 Valid Digunakan
37 0.572 0.361 Valid Digunakan
38 0.600 0.361 Valid Digunakan

b. Validitas Variable X, (Kinerja Komite Sekolah)

Dengan menggunakan rumus tersebut di atas, makik watriabelX,
(Kinerja Komite Sekolah) yang terdiri dari 46 itggernyataan, terdapat 37 (tiga
puluh tujuh) item pernyataan yang dinyatakan valeh 9 (sembilan) item
pernyataan yang tidak valid, yaitu nomor: 3, 518, 24, 26, 28, 33 dan 39. Untuk
item yang tidak valid tidak digunakan. Untuk lebglasnya dapat dilihat pada
tableltem-Total Statisticsebagai berikut:

Table3.5: Hasil Uji Validitas variable X, (Kinerja Komite Sekolah)

I\II?enr;or Thitung - Oﬁglg,eln:\?»o Keterangan Keputusan

1 0.511 0.361 Valid Digunakan
2 0.685 0.361 Valid Digunakan
3 0.333 0.361 Tidak Valid Ditolak

4 0.377 0.361 Valid Digunakan
5 0.269 0.361 Tidak Valid Ditolak

6 0.608 0.361 Valid Digunakan
7 0.530 0.361 Valid Digunakan
8 0.269 0.361 Tidak Valid Ditolak

9 0.632 0.361 Valid Digunakan
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10 0.664 0.361 Valid Digunakan
11 0.596 0.361 Valid Digunakan
12 0.495 0.361 Valid Digunakan
13 0.349 0.361 Tidak Valid Ditolak

14 0.495 0.361 Valid Digunakan
15 0.670 0.361 Valid Digunakan
16 0.538 0.361 Valid Digunakan
17 0.482 0.361 Valid Digunakan
18 0.592 0.361 Valid Digunakan
19 0.558 0.361 Valid Digunakan
20 0.857 0.361 Valid Digunakan
21 0.632 0.361 Valid Digunakan
22 0.522 0.361 Valid Digunakan
23 0.437 0.361 Valid Digunakan
24 0.289 0.361 Tidak Valid Ditolak

25 0.664 0.361 Valid Digunakan
26 0.086 0.361 Tidak Valid Ditolak

27 0.530 0.361 Valid Digunakan
28 0.269 0.361 Tidak Valid Ditolak

29 0.632 0.361 Valid Digunakan
30 0.664 0.361 Valid Digunakan
31 0.596 0.361 Valid Digunakan
32 0.383 0.361 Valid Digunakan
33 0.289 0.361 Tidak Valid Ditolak

34 0.441 0.361 Valid Digunakan
35 0.670 0.361 Valid Digunakan
36 0.538 0.361 Valid Digunakan
37 0.685 0.361 Valid Digunakan
38 0.857 0.361 Valid Digunakan
39 0.348 0.361 Tidak Valid Ditolak

40 0.543 0.361 Valid Digunakan
41 0.608 0.361 Valid Digunakan
42 0.530 0.361 Valid Digunakan
43 0.632 0.361 Valid Digunakan
44 0.543 0.361 Valid Digunakan
45 0.664 0.361 Valid Digunakan
46 0.596 0.361 Valid Digunakan

c. Validitas Variabd Y (Implementas BMS)

pernyataan, terdapat 40 (empat puluh) item peragayang dinyatakan valid dan

Untuk variabel Y (Implementasi MBS) yang terdiri ridad8 item
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8 (delapan) item pernyataan yang tidak valid, yadmor: 5, 6, 14, 33, 37, 40, 41,
dan 44. Untuk item yang tidak valid tidak digunakbimtuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada table berikut:

Tabd 3.6: Hasil Uji Validitas Variabe Y (Implementasi MBS)

I\II?enr;or Thitung | g or,glg,eln:fso Keputusan Keterangan
1 0.658 0.361 Valid Digunakan
2 0.778 0.361 Valid Digunakan
3 0.826 0.361 Valid Digunakan
4 0.616 0.361 Valid Digunakan
5 0.178 0.361 Tidak Valid Ditolak
6 0.192 0.361 Tidak Valid Ditolak
7 0.564 0.361 Valid Digunakan
8 0.600 0.361 Valid Digunakan
9 0.459 0.361 Valid Digunakan
10 0.729 0.361 Valid Digunakan
11 0.770 0.361 Valid Digunakan
12 0.532 0.361 Valid Digunakan
13 0.547 0.361 Valid Digunakan
14 0.228 0.361 Tidak Valid Ditolak
15 0.614 0.361 Valid Digunakan
16 0.655 0.361 Valid Digunakan
17 0.656 0.361 Valid Digunakan
18 0.631 0.361 Valid Digunakan
19 0.384 0.361 Valid Digunakan
20 0.457 0.361 Valid Digunakan
21 0.718 0.361 Valid Digunakan
22 0.420 0.361 Valid Digunakan
23 0.433 0.361 Valid Digunakan
24 0.779 0.361 Valid Digunakan
25 0.753 0.361 Valid Digunakan
26 0.753 0.361 Valid Digunakan
27 0.753 0.361 Valid Digunakan
28 0.753 0.361 Valid Digunakan
29 0.599 0.361 Valid Digunakan
30 0.600 0.361 Valid Digunakan
31 0.517 0.361 Valid Digunakan
32 0.506 0.361 Valid Digunakan
33 0.239 0.361 Tidak Valid Ditolak
34 0.477 0.361 Valid Digunakan
35 0.506 0.361 Valid Digunakan
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36 0.476 0.361 Valid Digunakan
37 0.337 0.361 Tidak Valid Ditolak
38 0.681 0.361 Valid Digunakan
39 0.818 0.361 Valid Digunakan
40 0.267 0.361 Tidak Valid Ditolak
41 0.297 0.361 Tidak Valid Ditolak
42 0.559 0.361 Valid Digunakan
43 0.563 0.361 Valid Digunakan
44 0.228 0.361 Tidak Valid Ditolak
45 0.434 0.361 Valid Digunakan
46 0.419 0.361 Valid Digunakan
47 0.818 0.361 Valid Digunakan
48 0.770 0.361 Valid Digunakan

6. Uji Reliabilitas I nstrumen

Setelah uji validitas, instrument penelitian pumuisadiuji reliabilitasnya.
Arikunto (2002:154) menyatakan bahwa reliabilitasenonjuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat @iperantuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumenbigrsadah baik.

Langkah-langkah pengujian reliabilitas angket dalg@nelitian ini
mengikuti pendapat Akdon (2008:148-151) sebagakibier
a. Menghitung total skor
b. Menghitung korelagProduct Momentlengan rumus:

n (ZXY) — (ZX)(ZY)
J[n.2X2— (ZX)2][n.ZY2 — (ZY)?]

Thitung =

Keterangan

n = Jumlah responden

XY = Jumlah perkalian X dan Y
X = Jumlah skor tiap butir

xy = Jumlah skor total

rX? = Jumlah skor X dikuadratkan

yy? = Jumlah skor Y dikuadratkan
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c. Menghitung reliabilitas seluruh item dengan rurBpgarman Browberikut:

ZT'b
1+ 18

i =

d. Mencarir;,,; apabila dengaa = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = n — 2.
e. Membuat keputusan dengan membandingkgndenganr;,,.; - Adapun
kaidah pengambilan keputusannya adalah sebag&ubedikar;; >71i4pe
maka item angkakliable. Sebaliknya, jika;; < 145 berarti item angket
tidak reliable
7. Hasll Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dengan bantuan computgrdgram SPSS versi 12 for
Window$ dapat diketahui pada ba@uttman Split-Half Coefficierdebagai nilai
Thitung K€Mudian dibandingkan dengan nit@ipe;. Jikarhitung > Traper Maka
item tersebuteliable. Sebaliknya, jikaytng < Ttaper Maka item tersebut tidak

reliable. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 3.7 : Reliability Statistics

X1 X2 Y

Cronbach's Alpha Part 1 Value 901 901 .923

N of Items 19(a) 23(a) 24(a)

Part2 Value .866 .900 917

N of Items 19(b) 23(b) 24(b)

Total N of Items 38 46 48

Correlation Between Forms .849 .930 .892

Spearrr_]an-Brown Equal Length 918 964 943
Coefficient

Unequal Length 918 .964 .943

Guttman Split-Half Coefficient 0.918 0.963 0.942

a. The items areno01, no02, no03, no04, no05, no06, no07, no639Nno10,
noll, nol2, nol3, nol4, nol5, nol6, nol7, nol8.nol

b. The items areno20, no21, no22, no23, no24, no25, no26, no@Z8nno29,
no30, no31, no32, no33, no34, no35, no36, Nno378.n03
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untuk variable perilaku

sekolah X,) sebesar 0.963, dan untuk variable implementasEMB) sebesar

0.942. Ketiga koefisien reliabilitas tersebut méiel,,,.; = 0.370 yang berarti

bahwa ketiga instrument masuk kategaliable. Untuk jelasnya, data hasil uji

reliabilitas instrumen, dapat dilihat pada tabelkug:

Tabel 3.8: Butir-butir yang ditolak dari masing masing variable

No. | Variabel / Sub Indikator Jumlahl Jumlah| Jumlah
Variabel Butir | Ditolak | Valid
1 |Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Struktur 1)Melakukan komunikasi 2 0 2
Tugas satu arah
(Initiating 2)Menyusun rencana kerja 2 0 2
Structure 3)Merancang tugas-tugas 3 1 2
4)Menetapkan prosedur kerja 3 1 2
5)Menekankan pencapaian 10 1 9
tujuan organisasi
b.Tenggang |1)Menjalin hubungan yang 5 1 4
rasa akrab
(Considera- |2)Menghargai anggota 7 3 4
tion) 3)Bersikap hangat 3 1 2
4)Menaruh kepercayaan 3 0 3
kepada anggota
Jumlah 38 8 30
2 | Kinerja Komite SekolahX,)
a.Badan 1)Perencanaan sekolah 5 2 3
Pertimbangam2) Pelaksanaan program 2 0 2
(Advisory 3)Pengelolaan sumber dayg 4 1 3
Agency pendidikan
b.Badan 1)Pengelolaan sumber daya 3 1 2
Pendukung |2)Pengelolaan sarana dan 4 0 4
(Supporting prasarana
Agency 3)Pengelolaan anggaran 4 0 4
c.Badan 1)Mengontrol perencanaan 5 2 3
Pengontrol pendidikan di sekolah
(Controlling |2)Memantau pelaksanaan 5 1 4
Agency program
3)Memantawut-put 4 1 3

pendidikan
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d.Badan 1)Perencanaan 3 1 2
Penghubung | 2)Pelaksanaan Program 4 0 4
(Mediator 3)Pengelolaan sumber daya 3 0 3
Agency pendidikan

Jumlah 46 9 37
3 | Implementasi MBS (Y)

a.Kemandirian | 1)Perencanaan program 4 0 4

sekolah 2)Pelaksanaan program 5 2 3
3)Pengawasan program 2 0 2
4)Pengambilan keputusan 3 1 2

b.Transparansij1)Penerimaan sumber daya| 3 0 3
dan akuntabi; = sekolah
litas 2)Pengalokasian sumber daya 3 0 3

3)Pertanggungjawaban 2 0 2

c.Partisipasi  |1)Peran serta orang tua 2 0 2
masyarakat |2)Peran serta komite sekolah 4 0 4

d.Peningkatan | 1)Ketersediaan sistem 2 0 2
kesejahteraan penghargaan

2)Pengembangan profesional 4 1 3
guru/staf

e.Peningkatan | 1)Kualitas pembelajaran 9 3 6
kualitas 2)Hasil belajar siswaout-put 2 1 1
sekolah danout-come

3)Budaya sekolah 3 0 3
Jumlah 48 8 40

8. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Setelah angket diujicobakan dengan hasil mementibria validitas dan
reliabilitas, maka langkah selanjutnya adalah mleaslean angket kepada guru
SMK Negeri di kabupaten Tasikmalaya (sampel) sedlar§2 angket. Setiap
paket berisi:
a. Variabel prerilaku kepemimpinan kepala sekokh ¢ebanyak 30 item
b. Variabel kinerja komite sekolaky) sebanyak 37 item
c. Variabel implementasi MBS (Y) sebanyak 40 item

Dengan demikian, jumlah total item kuesioner (atghEenelitian ini

sebanyak 107 item.
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F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui statisntuk uji normalitas
data, uji homogenitas, uji linieritas, uji persam&arelasi dan regresi sederhana,
serta korelasi dan regresi ganda, dan uji hipot€asgolahan dan analisis data
dilakukan dengan tujuan agar data yang telah tepkiimempunyai arti serta
dapat disimpulkan sebagai jawaban dari permasalghiag diteliti. Oleh karena
itu, peneliti melakukan langkah-langkah sebagakbéer
1. AnalisisData Deskriptif

Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk melihieécenderungan
distribusi frekuensi variable dan menentukan tindledercapaian responden pada
masing-masing variable. Adapun gambaran umum datiaps variable
digambarkan dalam bentuk skor rata-rata yang diplerdengan menggunakan

teknik Weighted Means Scoré@/MS), dengan rumus:

=

X =
Keterangan
X = Skor rata-rata yang dicari
X  =Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengabob nilai
untuk setiap alternative jawaban)
N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabelegat dan penafsiran
sebagai berikut:

Tabd 3.9: Kriteria Skor Rata-rata Variabel

Rentang Nilai Pilihan Jawaban Kriteria
4,01 - 5,00 Selalu Sangat tinggi
3,01 -4,00 Sering Tinggi
2,01 - 3,00 Kadang-kadang Cukup
1,01 -2,00 Jarang Rendah
0,01-1,00 Tidak Pernah Sangat Rendah
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2. Pengujian Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan analisis regresi maka dilakukamoumalitas dan uji
linieritas data, sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Distribus Data
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui penyebatata dari
setiap variable apakah normal atau tidak. Hal ientmmg untuk diketahui
karena untuk pengolahan data hasil penelitian dapatggunakan analisis
parametric jika data berdistribusi normal, sedangkigka data tidak
berdistribusi normal maka menggunakan analisispawametric.
Untuk uji normalitas, disamping dapat menggunakagiam computer

(SPSS versi 12), juga dapat menggunakan rudmugkuadrat sebagai berikut:

P 2 (01— Eq)
Eq

Keterangan
x? = Chi kuadrat yang dicari
0, = frekuensi hasil penelitian
E, = frekuensi yang diharapkan
Untuk menentukan keberartiad adalah dengan cara membandingkan

x,zu-mng denganx?,,.; dengan kriteria sebagai berikut: Distribusi dakathkan
normal apabilac,zlitung < xZ,,e dan distribusi data dikatakan tidak normal
apabila xfiung > Xfaver-
b. Uji Linieritas Data

Uji linieritas dilihat pada nilai signifikansi dadeviation of linierity
untuk X, terhadap Y danX, terhadap Y. Apabila nilai signifikansi > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa hubungannya bersifat.|
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3. Menguji Hipotesis Penelitian
Teknik yang digunakan dalam pengujian hipotesisaddantuk hipotesis 1
dan 2 diuji dengan menggunakan teknik korelasirdgresi sederhana, sedangkan
hipotesis 3 diuji dengan menggunakan teknik korelas regresi ganda.
a. AnalissKorelas Sederhana
Analisis korelasi adalah untuk mengetahui derajaibungan antara
variable X dengan variable Y. Dalam penelitian wkuran yang digunakan
untuk mengetahui derajat hubungan adalah koefik@elasi( ) dengan
menggunakan rumus, sebagai berikut:

n (ZXY) — (ZX)(ZY)
Jn.ZX? — (ZX)2][n. 2Y2 — (2Y)?]

Thitung =

Keterangan

n = Jumlah responden

XY = Jumlah perkalian X dan Y
X = Jumlah skor tiap butir

2Y = Jumlah skor total

zX? = Jumlah skor X dikuadratkan
NG = Jumlah skor Y dikuadratkan

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahyamerupakan koefisien
korelasi dari variable X dan variable Y yang dapditihat dengan
membandingkany,.,,, denganr,,., pada tingkat kepercayaan 95%. Bila
Thitung > Teaber d@n bernilai positif, maka terdapat pengaruh yaogitif.
Akdon (2008:188) menyatakan bahwa untuk memudalgarafsiran harga

koefisien korelasi maka dapat menggunakan tabéduier
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Tabd 3.10
Tolok Ukur Koefisien Koreas

Nilai Koefisien Kriteria
0.80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 — 0,199 Sangat Rendah

1) Uji Signifikan
Dalam penelitian ini, uji signifikan dimaksudkantuk menentukan
apakah variable X berkontribusi secara signifikammadap variable Y. Akdon

(2008:188) mengemukakan rumus uji signifikansiaggid berikut:

Keterangan
r = koefisien korelasi

n = banyak sampel

Untuk menguiji tarap signifikansi yaitu dengan menbagkan harga
thitung deNgant:.p. pada tingkat kepercayaan tertentu dengan dk =2n —
Koefisien dikatakan signifikan (memiliki arti) apibhargaty;iyng > traper-

2) Uji Koefisien Deter minasi
Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk menigetaejauh mana

derajat hubungan kontribusi yang diberikan olehaide X terhadap variable

Y, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r2x100%
Keterangan

KD = koefisien determinasi yang dicari

r? = koefisien korelasi
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. AnalisisRegres Sederhana

Untuk mengetahui hubungan fungsional antar varipbleelitian, maka

alam penelitian ini, digunakan rumus sebagai bérik

[ Y =a+bX }

Keterangan

Y

Q

[ay

X

=nilai taksir Y (variable terikat) dari persamaagresi

= konstanta (apabila harga X = 0)
= koefisien regresi (besarnya perubahan yang tepada Y jika satu unit

perubahan terjadi pada X)
=harga variable X.
Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah seleggiut:
1) Mencari harga yang akan digunakan dalam menghioe{siena dan
b dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Akdo®3(297),
yaitu:

| GWEX)? — (X XK
¢= nEXZ — (5X,)2

nEIXY, — (ZX) (5Y)
nZ'XiZ — (ZXL)Z

2) Menyusun pasangan data untuk variable X dan variébl
3) Mencari persamaan untuk koesfisien regresi sedarhan
c. AnalissKorelas Ganda
Dalam penelitian ini, analisis korelasi ganda begki untuk mencari
besarnya hubungan antar variable bebas dXn ) dan secara simultan

(bersama-sama) berkontribusi terhadap variabléaterY. Analisis korelasi
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ganda menggunakan rumus: ;R»y. Sedangkan untuk mencari signifikansi
digunakan rumusy,;;,,, dibandingkan dengafq;,.;. Untuk kesimpulan, jika
Fhitung = Fraper Maka Ho ditolak artinya signifikan. Sebalikny&ajFy, 1y, g <
Fiaper Maka Ho diterima, artinya tidak signifikan.
d. AnalisisRegresi Ganda
Dalam penelitian ini, analisis regresi ganda mekapaalat peramalan
nilai kontribusi dari kedua variable bebas terhadapiable terikat untuk
membuktikan ada atau tidak adanya hubungan kaas@litngsi kausal).
Untuk itu, digunakan rumus analisis regresi gasdbagai berikut:
Y=a+bx; + byx, + E
Keterangan:
Y = nilai taksir Y (variable terikat) dari persamaagresi
a = nilai konstanta
b; = nilai koefisien regresi;
b, = nilai koefisien regresi,
X, = variable bebaX;
X, = nilai koefisien regresY,
E =predictor(pengganggu)
Untuk membantu menganalisis data, maka dalam pameliini
menggunakan program SPSS&dtistical Package of Social Sciepsehingga
dapat diperoleh perhitungan statistic deskripgpesti: mean, standar deviasi,

skor minimum, skor maksimum, dan distribusi freksiaga.



